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ABSTRAK

HUBUNGAN SERANGAN RAYAP PADA BANGUNAN DAN FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI, SERTA REKOMENDASI RENCANA
PENGENDALIAN DI KECAMATAN BALIK BUKIT,
KABUPATEN LAMPUNG BARAT - LAMPUNG

Oleh

MOH. DWI KURNIAWAN HASAN

Kerugian akibat serangan rayap menyumbang 12,5% dari total biaya pembangunan
perumahan di Indonesia setiap tahunnya. Tingginya tingkat serangan rayap di suatu
wilayah bisa disebabkan oleh beberapa faktor. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara serangan rayap pada bangunan dengan faktor yang
mempengaruhi, serta memberikan rekomendasi pengendalian rayap. Penelitian
dilakukan pada bulan Mei — Juli 2022 di Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten
Lampung Barat — Lampung. Teknik pengambilan sampel yaitu accidental sampling
menggunakan kuesioner dengan 100 sampel bangunan. Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi logistik biner (binary logistic regression) dengan bentuk
model logit yang digunakan adalah: P; = F(Y;) = F (fo + f1.Xi + 2 Xo + ... + B X0i).
Hasil analisis data dijadikan rekomendasi rencana pengendalian rayap. Hasil
penelitian menunjukan adanya hubungan antara serangan rayap (Macrotermes
gilvus (Hagen), Schedorhinortermes mediobcorus (Holmgren), Coptotermes
gestroi (Wasmann), dan Bulbitermes constrictiformis (Holmgren), terhadap jenis
kayu (nilai P-value = 0.000) dan umur bangunan (P-value = 0.081), hal ini dapat
diartikan jenis kayu dengan kelas keawetan rendah sangat berpeluang terkena
serangan rayap dan semakin tua umur bangunan maka akan semakin berpotensi
terkena serangan rayap. Berdasarkan hasil analisis data dapat direkomendasikan
pemilihan jenis kayu dengan kelas keawetan 1 dan II (keawetan tinggi) dapat
meminimalisir serangan rayap pada bangunan dengan tingkat kepercayaan 99% dan
Usia bangunan >17 tahun perlu diperhatikan perawatannya karena berpotensi
terkena serangan rayap dengan tingkat kepercayaan 90%.

Kata kunci: serangan rayap, bangunan, rekomendasi pengendalian



ABSTRACT

RELATIONSHIP OF TERMITE ATTACKS TO BUILDINGS AND
FACTORS INFLUENCING, AND RECOMMENDATIONS FOR
CONTROL PLANS IN BALIK BUKIT DISTRICT,
LAMPUNG BARAT - LAMPUNG

By

MOH. DWI KURNIAWAN HASAN

Losses due to termite attacks account for 12.5% of the total housing development
costs in Indonesia each year. The high level of termite attack in an area can be
caused by several factors. This study aims to analyze the relationship between
termite attack on buildings and the influencing factors, as well as provide
recommendations for termite control. The research was conducted in May - July
2022 in Balik Bukit District, West Lampung - Lampung Regency. Sampling
technique is accidental sampling using a questionnaire with 100 building samples.
The data analysis technique used is binary logistic regression with the form of the
logit model used is: P; = F(Y,) = F (fo + fi.X1 + p2X2 + ... + BpXp). The results of
data analysis are used as recommendations for termite control plans. The results
showed that there was a relationship between termite attack (Macrotermes gilvus
(Hagen), Schedorhinortermes mediobcorus (Holmgren), Coptotermes gestroi
(Wasmann), and Bulbitermes constrictiformis (Holmgren), on the type of wood (
P-value = 0.000) and the age of the building (P -value = 0.081), this means that
wood species with a low durability class are very likely to be attacked by termites
and the older the building is, the more likely it is to be attacked by termites.Based
on the results of data analysis, it can be recommended to choose wood species with
durability classes I and II ( high durability) can minimize termite attack on buildings
with a confidence level of 99% and the age of the building > 17 years requires
attention to maintenance because it has the potential to be attacked by termites with
a confidence level of 90%.

Key words: termite attack, building, control recommendations
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Rayap (ordo: Isoptera) oleh masyarakat lokal biasa disebut dengan nama “anai-
anai” sangat mudah dijumpai di berbagai tipe ekosistem, seperti ekosistem
hutan, pertanian, perkebunan, dan juga ditemukan pada ekosistem pemukiman
atau perkotaan (Tarumingkeng, 2001). Rayap adalah kelompok invertebrata
dengan sekitar 3.000 spesies yang telah dideskripsikan (Krishna et al., 2013).
Rayap banyak ditemukan di daerah tropis dan sub tropis (Cerezer et al., 2020).
Rayap merupakan hama perusak kayu atau bangunan hunian manusia. Di
Amerika Serikat, diperkirakan kerusakan akibat serangan rayap pada bangunan
hunian manusia mencapai 5 miliar USD pertahunnya atau lebih banyak dari
pada kerusakan yang disebabkan oleh kebakaran dan badai angin (Hafiz et al.,

2018).

Indonesia merupakan wilayah tropis dengan suhu dan kelembaban yang tinggi
sehingga memungkinkan adanya kekayaan spesies rayap yang

sangat tinggi. Jenis-jenis rayap yang terdapat di Indonesia terdiri dari tiga
famili rayap yaitu Rhinotermitidae (Coptotermes, Schedorhinotermes),
Termitidae (Odontotermes, Macrotermes, Nasutitermes), dan Kalotermitidae

(Cryptotermes) (Tarumingkeng, 2001).

Di Indonesia serangan rayap pada bangunan cenderung meningkat dari tahun

ke tahun. Bangunan fasilitas sosial seperti bangunan sekolah dan gedung



perkantoran, serta bangunan rumah tinggal banyak yang mengalami kerusakan
akibat serangan rayap. Berdasarkan sektor pembangunan perumahan di
Indonesia, kerugian akibat serangan rayap menyumbang 12,5% dari total biaya
pembangunan perumahan setiap tahunnya (Rachmawati, 1996). Sebagai
contoh, di Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah, jumlah perumahan
rakyat di pedesaan yang rusak akibat serangan rayap mencapai 86,25%
(Wahyuni et al. 2000). Masalah tersebut menjadi beban berat bagi masyarakat
pedesaan yang sebagian besar masih menggunakan kayu sebagai bahan utama

bangunan.

Tingginya tingkat serangan rayap di suatu wilayah kemungkinan disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain iklim, kualitas kayu dan sanitasi lingkungan
(Pratiknyo et al., 2020). Suhu 20-34°C dan kelembaban udara 80-95%
merupakan iklim yang optimal untuk perkembangan koloni rayap (Cao & Su,
2016). Fakta ini menunjukkan bahwa suhu dan kelembaban udara yang stabil
pada kisaran tertentu berpotensi untuk mendukung kelimpahan

keanekaragaman spesies rayap (Grieco ef al., 2013)

Kabupaten Lampung Barat dengan luas wilayah 2.142,78 Km2 memiliki luas
hutan lindung 61,50%, luas daerah budidaya 30,88%, dan sisanya daerah
permukiman seluas 7,62%. Secara total hanya sekitar 38,50% (gabungan lahan
budidaya dan permukiman) luas daerah yang dapat dikelola Pemerintah
Kabupaten Lampung Barat untuk upaya-upaya meningkatkan kesejahteraan

rakyatnya (Pemerintah Kabupaten Lampung Barat, 2018).



Kabupaten Lampung Barat memiliki suhu rata-rata yang cukup sejuk yaitu
20,9°C hingga 22,5°C, kelembaban 87,1% hingga 93,5%, curah hujan 2.388,2
mm/tahun, serta ketinggian lahan yang menunjang Lampung Barat menjadi
wilayah dengan topografi yang tidak dimiliki oleh wilayah — wilayah lain di
Provinsi Lampung. Berdasarkan kondisi iklim tersebut menjadikan Lampung
Barat sebagai tempat yang cocok bagi rayap untuk hidup dan berkembang

dengan baik (Pemerintah Kabupaten Lampung Barat, 2018).

Lampung Barat memiliki rumah adat yang dinamakan lamban pesagi, struktur
utama bangunan dari rumah adat tersebut ialah kayu. Jenis kayu yang
digunakan sebagai struktur lamban pesagi antara lain merbau, bungur, dan
meranti. Kayu merbau (/nstia bijuga) umumnya digunakan untuk papan-papan
rumah, sedangkan kayu bungur (Lagerstroemia indica) digunakan untuk
membuat tiang rumah, dan kayu meranti (Shorea roxburghii) digunakan untuk
membuat bagian atap rumah. Jenis kayu tersebut memiliki tingkat keawetan
kayu yang cukup baik sehingga dapat bertahan dalam jangka waktu yang
cukup lama. Namun, keberadaan jenis kayu tersebut sudah cukup sulit
ditemukan dan harga dari kayu tersebut terbilang cukup mahal. Sehingga
masyarakat saat ini cenderung menggunakan kayu dengan kualitas yang rendah

sebagai struktur bangunan. (Setiawati & Murwadi, 2019).

Kualitas kayu yang digunakan dalam pembangunan hunian juga berperan
penting dalam munculnya serangan rayap. Ada tiga tingkat keawetan kayu
terhadap serangan rayap, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kelompok kayu

dengan kandungan selulosa tinggi dan zat ekstraktif lignin rendah, seperti



sengon laut (P. falcataria L. Nielson) lebih berpotensi diserangan rayap.
Sebaliknya, kelompok kayu dengan kandungan selulosa dan lignin yang
seimbang, seperti kayu bangkirai (Shorea laevifolia Endert) memiliki daya
tahan sedang, sedangkan kayu dengan daya tahan tinggi ditandai dengan kadar
selulosa yang rendah tetapi lignin yang sangat tinggi, seperti kayu jati (Tectona
grandis). Kayu sengon (Albizia chinensis) tergolong kelas awet rendah,
kayunya mudah lapuk sehingga rayap dan jamur cepat menyerangnya karena
kandungan selulosa yang tinggi dengan kandungan lignin dan pentosan yang
sangat rendah.(Nasrullah ef al., 2015). Selain jenis kayu, usia kayu turut
mempengaruhi kualitas dari kayu. Serangkaian percobaan pada kayu jati
dengan menguji sampel pohon berusia 8, 30, dan 51 tahun dan menemukan
bahwa sampel berusia 30 dan 51 tahun secara alami tahan terhadap serangan
rayap karena keduanya memiliki persentase kayu teras (heartwood) yang jauh

lebih tinggi dari pada kayu berusia 8 tahun (Lukmandaru & Takahashi, 2008).

Keanekaragaman dan sebaran rayap di daerah tropis sangat sangat banyak dan
luas, hal tersebut yang sering mengakibatkan timbulnya permasalahan
ekonomis yang cukup besar jika serangan rayap terjadi pada bangunan.
Bangunan hunian penduduk di Kabupaten Lampung Barat, banyak yang
menggunakan kayu sebagai struktur utama bangunan. Hal tersebut yang
menjadi salah satu faktor serangan rayap pada bangunan. Data tentang
hubungan serangan rayap pada bangunan dan faktor yang mempengaruhi, serta
rekomendasi rencana pengendalian belum banyak diteliti. Oleh sebab itu
perlunya penelitian tentang hal tersebut khususnya di wilayah Kecamatan Balik

Bukit — Kabupaten Lampung Barat, Lampung.



1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:
1. Menganalisis hubungan antara serangan rayap pada bangunan dengan
faktor yang mempengaruhi.
2. Membuat rekomendasi terkait pengendalian serangan rayap berdasarkan
hasil analisis data faktor yang mempengaruhi terjadinya serangan rayap

pada bangunan.

1.3. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah mengenai
hubungan keragaman jenis rayap dengan faktor yang mempengaruhi
terjadinya serangan rayap pada bangunan serta memberikan rekomendasi
pengendalian rayap pada bangunan yang berada di Kecamatan Balik Bukit,

Kabupaten Lampung Barat.

1.4. Kerangka Pemikiran
Serangan rayap pada bangunan sering mengakibatkan timbulnya
permasalahan ekonomis yang cukup serius. Hubungan antara serangan rayap
dengan faktor yang mempengaruhi sangat jarang teramati. Dengan
mengetahui faktor-faktor tersebut kita dapat melakukan pencegahan serangan
rayap pada bangunan. Penelitian ini dilakukan dengan teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner dengan 100 sampel bangunan, kemudian data
serangan rayap pada bangunan dianalisis menggunakan teknik regresi logistik
biner (binary logistic regression) untuk mengetahui hubungan antara variabel

dependen (serangan rayap) dengan variabel independent (tipe bangunan,



kondisi bangunan, status bangunan, jenis bangunan, penggunaan bahan

pelapis kayu, usia bangunan, jumlah lantai, dan kondisi perabotan rumah).

Hasil analisis data berupa hubungan antara serangan rayap pada bangunan

dengan faktor yang mempengaruhi, serta membuat rekomendasi terkait

pengendalian serangan rayap pada bangunan. Kerangka pemikiran

digambarkan pada Gambar 1.

Serangan Rayap

Pada Bangunan / Faktor yang mempengaruhi /

v

Wawancara dan observasi lapangan

i

Serangan rayap dan faktor-faktor

100 (seratus) bangunan
di Kecamatan Balik Bukit

Dianalisis menggunakan
teknik regresi logistik biner
(binary logistic regression)

yang mempengaruhi

Kuesioner untuk menggali:

Variabel dependen yaitu serangan rayap

-+ Variabel independen yaitu tipe bangunan,

kondisi bangunan, status bangunan, jenis
bangunan, penggunaan bahan pelapis kayu,
usia bangunan, jumlah lantai, dan kondisi
perabotan rumah

Mengetahui hubungan serangan rayap
pada bangunan berdasarkan faktor-
faktor yang mempengaruhi, serta
merekomendasikan pengendaliannya

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian




1.5.Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
HO : pl1=p2=p3=p4=....=p9 =0 (Tidak ada satu variabel yang
berpengaruh nyata antara serangan rayap terhadap bangunan)
Hl : PBl1#£p2+#p3#p4+#.... # P9 # 0 (Paling sedikit ada satu variabel

yang berpengaruh nyata antara serangan rayap terhadap bangunan)



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Siklus Hidup Rayap

Siklus hidup perkembangan rayap adalah melalui metamorfosa hemimetabola,
yaitu secara bertahap, yang secara teori melalui stadium (tahap perumbuhan) telur,
nimfa, dan dewasa. Rayap muda menuju dewasa mengalami pertumbuhan
berulang dan pergantian kulit (ekdisis) ini disebut fase intar. (Tarumingkeng,

2005).

A C

Gambar 2. Instar Perkembangan Ketiga (A), Keempat (B), dan Keenam (C)
Kasta Reproduktif Rayap (laron) Sumber: (Raina et al., 2004)

Setelah menetas dari telur, nimfa akan menjadi dewasa dengan melalui beberapa
instar, yaitu bentuk diantara dua masa perubahan seperti tersaji pada Gambar 2.
Bentuk ini sangat gradual, sehingga baik dari bentuk badan pada umumnya, cara
hidup, maupun makanan pokok, antara nimfa dan dewasa adalah serupa. Pada
nimfa yang mulai terbentuk sayapnya akan tumbuh lengkap pada instar terakhir,
saat mencapai kedewasaan. Telur yang menetas yang menjadi nimfa akan

mengalami 5-8 instar. Jumlah telur rayap bervariasi, tergantung kepada jenis dan



umur ratu rayap. Saat pertama bertelur betina mengeluarkan 4-15 butir telur-telur
rayap berbentuk silindris, dengan bagian ujung yang membulat yang berwarna
putih. Panjang telur bervariasi antara 1-1,5 mm. Telur C. curvignathus akan
menetas setelah berumur 8-11 hari (Tarumingkeng, 2005). Sumber makanan
utama rayap adalah kayu atau bahan yang terutama terdiri atas selulosa. Rayap
mampu mendegradasi selulosa karena pada saluran pencernaannya terdapat
mikroorganisme simbion seperti bakteri dan protozoa (Borror, ef al., 2005).

Pada rayap jenis Odontotermes parvidens ditemukan 19 bakteri yang terdapat
pada usus rayap jenis ini. Namun sejauh ini informasi terkait jenis dan
karakteristik bakteri yang terdapat dalam usus rayap jenis Odontotermes belum

banyak diketahui. Kakkar, et al. (2015)
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Gambar 3. Siklus Hidup Rayap (Richard Pallardy, 2022)

Dalam perkembangan hidup rayap di lingkungannya sebagian besar diatur oleh

koloni, seperti jumlah nimfa yang akan terbentuk sesuai dengan kebutuhan koloni,
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hingga nimfa-nimfa yang sedang tumbuh dapat diatur akan menjadi kasta apa
nantinya. Ada empat kasta yang berbeda yaitu kasta pekerja, prajurit, reproduktif
primer dan sekunder tersaji pada Gambar 3 (Sigit et al., 2006). Kasta pekerja
jumlahnya jauh lebih besar dari seluruh kasta yang terdapat dalam koloni rayap.
Nimfa yang menetas dari telur pertama dari sebuah koloni yang baru akan
berkembang menjadi kasta pekerja. Waktu keseluruhan yang dibutuhkan dari
keadaan telur sampai dapat bekerja secara efektif sebagai kasta pekerja pada
umumnya adalah 6-7 bulan. Umur kasta pekerja dapat mencapai 19-24 bulan

(Subekti et al., 2008).
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Gambar 4. Sistem Kasta Dalam Kehidupan Rayap (Richard Pallardy, 2022)

Rayap hidup berkoloni dan mempunyai sistem kasta dalam kehidupannya tersaji
pada Gambar 4. Kasta dalam rayap terdiri dari 3 (tiga) kasta yaitu :

1) Kasta Prajurit, kasta ini mempunyai ciri — ciri kepala yang besar dan
penebalan yang nyata dengan peranan koloni sebagai pelindung koloni
terhadap gangguan dari luar. Kasta ini mempunyai mandible yang sangat
besar yang digunakan sebagai senjata dalam mempertahankan koloni

tersaji pada Gambar 5.



2)

3)
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Gambar 5. Prajurit Coptotermes gestroi (Forestry Image, 2013)

Kasta Pekerja, kasta ini mempunyai warna tubuh yang pucat dengan
sedikit kutikula dan menyerupai nimfa tersaji pada Gambar 6. Kasta
pekerja tidak kurang dari 80 — 90% populasi dalam koloni.Peranan kasta
ini adalah bekerja sebagai pencari makanan, memberikan makan ratu
rayap, membuat sarang dan memindahkan makanan saat sarang terancam

serta melindungi dan memelihara ratu.

UGA0014115

Gambar 6. Kasta pekerja Coptotermes gestroi (Forestry Image, 2013)

Kasta Reproduktif, merupakan individu-individu seksual yang terdiri dari
jantan dan betina yang bertugas melakukan perkawinan untuk
menghasilkan keturunan selanjutnya. Ukuran tubuh ratu dengan besar
abdomen berkisar antara 5-9 cm, perbesaran tersebut terjadi karena jumlah

telur yang berada di dalam tubuh ratu dan akan semakin meningkat seiring
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bertambahnya usia koloni dan usia produktif dari ratu tersebut. Sedangkan,
tubuh raja berkisar antara 1-1,5 cm saja seperti tersaji pada Gambar 7a
(Andrian Fernandes, 2015). Individu — individu rayap raproduktif (calon
raja atau ratu) seperti tersaji pada Gambar 7b, pada saat suhu lingkungan
sekitar sarang rayap rendah dan kelembapan udara menjadi tinggi maka
sebagian besar rayap pada kasta reproduksi akan keluar dari sarangnya lalu
terbang mendekati sumber cahaya untuk kemudian bertemu dengan lawan
jenisnya kemudian melepaskan sayapnya (prilaku kasta reproduktif
sebelum kawin) kemudian setelah sayapnya terlepas, rayap akan

bergandengan untuk kemudian mencari lubang ditanah untuk mulai

membentuk koloni yang baru (Gullan. & Cranston, 2014).

Gambar 7. Koloni Rayap (a) dan Kasta Reproduktif (b) (Fumapest, 2013).

2.2. Klasifikasi Rayap

Rayap dibagi atas dua kelompok, yaitu rayap tingkat rendah yang mencakup
famili Rhinotermitidae, Kalotermitidae, Hodotermitidae, Termopsidae,
Serritermitidae, dan Mastotermes dan rayap tingkat tinggi yaitu Termitidae, yang
mencapai sekitar 75% dari total semua spesies rayap (Korb & Hartfelder, 2008).

Rayap tingkat rendah dicirikan oleh adanya protozoa simbiotik pada usus
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belakangnya, yang membantu mencerna selulosa; sebaliknya pada rayap tingkat

tinggi tidak memiliki protozoa (Matsui et al., 2009).

Rayap secara umum terbagi tiga kelompok yaitu rayap tanah (subterranean
termites) yang membuat sarangnya didalam tanah seperti spesies Macrotermes
sp., rayap kayu kering (drywood termites) yang tidak memerlukan kontak
langsung dengan tanah atau yang membuat sarangnya didalam kayu kering bisa
berupa perabotan rumah tangga dalam hal ini yaitu spesies Cryptotermes sp., dan
rayap yang menyukai kayu kering dan kayu basah (dampwood termites) tinggal di
tempat lembab dan bersinggungan dengan permukaan tanah seperti rayap

Coptotermes sp. (Brauman, 2015).

Rayap dapat dikelompokkan berdasarkan preferensi makan. Pengelompokan ini
menggambarkan kesukaan makan rayap yang berhubungan dengan substrat yang
digunakan rayap, dan variasi jaringan tanaman yang rayap butuhkan (dari
hancuran bahan organik) dan silika (dari bahan induk tanah) pada usus (Donovan
et al., 2001). Pengelompokan yang dikenal sebagai “Donovan’s feeding group”
ini terbagi atas empat, yaitu:

a. Kelompok I: kelompok ini memakan kayu mati dan rumput, serta
memiliki usus yang relatif sederhana. Kelompok ini diwakili oleh semua
rayap tingkat rendah (Mastotermitidae, Kalotermitidae, Rhinotermitidae,
dan Serritermitidae). Hampir semua rayap pemakan kayu (wood feeders),
kecuali Hodotermitidae yang juga termasuk pemakan rumput (grass

feeders).
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b. Kelompok II: kelompok ini memakan kayu, rumput, serasah daun, dan
mikroepifit, serta memiliki usus yang lebih kompleks. Kelompok ini
diwakili oleh beberapa spesies dari famili Termitidae, yang mencakup
rayap pemakan kayu, pemakan rumput, pemakan serasah (/itter feeders),
pemakan mikroepifit (microepiphyte feeders). Macrotermitinae penumbuh
jamur juga termasuk di dalamnya, meskipun dapat juga ditempatkan
sebagai kelompok yang terpisah, yaitu group [I—fungus.

c. Kelompok III: kelompok ini memakan humus, yaitu material seperti tanah
yang mengandung bahan tumbuhan yang masih dapat dikenali
didalamnya. Kelompok ini mencakup spesies dari famili Termitidae yang
memakan kayu yang mengalami pelapukan hebat yang dicirikan oleh
hilangnya struktur serta menjadi terpisah-pisah dan menyerupai tanah; dan
juga memakan tanah dengan kandungan bahan organik tinggi. Rayap ini
dapat dipertimbangkan sebagai organic rich soil feeders atau humus
feeders, atau soil/wood interface feeders.

d. Kelompok IV: kelompok ini memakan tanah, yaitu material seperti tanah
yang mengandung proporsi tinggi silika dan bahan tumbuhan yang sudah
tidak dapat dikenali. Kelompok ini mencakup spesies dari famili
Termitidae yang memakan tanah dengan kandungan bahan organik

rendah, yang dianggap sebagai true soil feeders.

2.3. Sebaran Rayap
Rayap tersebar secara alami pada daerah tropis dan subtropis (Su ef al., 2000).
Kekayaan spesies ditemukan di wilayah tropis, dataran rendah, dan cenderung

menurun dengan meningkatnya ketinggian tempat (latitude) (Bignell, 2019) dan
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lintang (altitude) (Gathorne-Hardy et al., 2006). Di daerah tropis rayap ditemukan
mulai dari pantai sampai ketinggian 3.000 m di atas permukaan laut (Arinana et
al., 2016). Keragaman dan kelimpahan rayap berada di wilayah Afrika, Amerika

Selatan, dan Asia Tenggara (Eggleton et al., 1998).

Penyebaran rayap juga dipengaruhi oleh keberadaan vegetasi, yang sangat
berhubungan dengan suhu dan curah hujan, sehingga sebagian besar rayap
terdapat di dataran rendah tropika dan hanya sebagian kecil ditemukan di dataran
tinggi tropika (Aini, 2006). Rayap yang berbeda genera atau berbeda jenis dari
genus yang sama dapat memiliki toleransi suhu yang berbeda. Rayap C.
formosanus memiliki toleransi suhu yang lebih tinggi dibandingkan rayap
Reticulitermes flavipes Kollar yang berasal dari famili yang sama, yaitu famili

Rhinotermitidae (Subekti et al., 2008).

2.4. Kelimpahan Spesies

Kelimpahan merupakan satu konsep ekologi yang merujuk pada keterwakilan
suatu spesies dalam ekosistem tertentu. Biasanya diukur sebagai jumlah individu
yang ditemukan per sampel. Bagaimana kelimpahan spesies terdistribusi dalam
ekosistem dinyatakan sebagai kelimpahan relatif spesies (relative species
abundances). Kelimpahan relatif spesies menunjukkan seberapa umum atau
langka suatu spesies relatif terhadap spesies lainnya dalam suatu lokasi tertentu
atau komunitas (Bond, 1989). Lebih lanjut dikemukakan bahwa sebaran
kelimpahan relatif spesies biasanya dinyatakan dalam bentuk grafik sebagai

histogram frekuensi (Preston plot) atau diagram tingkat kelimpahan (Whittaker
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plot). Kelimpahan relatif spesies bersama dengan kekayaan spesies

menggambarkan elemen kunci dari keragaman hayati.

Pada dasarnya, kelimpahan rayap dipengaruhi oleh banyak faktor. Kelimpahan
relatif rayap menurun akibat penggunaan lahan (Cerezer et al., 2020) dan
fragmentasi habitat (Lind & Davies, 2019). Selain faktor lingkungan seperti
perubahan lingkungan (Bignell, 2019), pengaruh vegetasi terhadap kelimpahan
rayap banyak dipublikasi oleh peneliti seperti asal vegetasi eksotik dan asli (Su et

al., 1993), tipe habitat dan perbedaan tegakan pohon (Wang ef al., 2019).

2.5. Kerugian Yang Ditimbulkan Dari Koloni Rayap

Rayap hadir di sebagian besar dunia, baik di habitat yang tidak terganggu maupun
yang bersifat antropogenik. Sebagai pengurai bahan selulosa, rayap menyediakan
jasa ekosistem yang berharga namun, mereka juga dapat menyebabkan sejumlah
besar kerusakan pada struktur bangunan. Di Amerika Serikat saja, pemilik rumah
menghabiskan lebih dari $11 miliar USD per tahun untuk tindakan pengendalian
rayap dan perbaikan kerusakan yang ditimbulkannya (Rust & Su, 2012), (Su,
2002). Selain itu, rayap termasuk spesies yang sangat invasif dengan cepat
menyebar ke seluruh dunia, seperti C. formosanus, C. gestroi (Wasmann) dan R.

flavipes (Blumenfeld & Vargo, 2020), (Blumenfeld et al., 2021).

Genus Reticulitermes terdiri dari beberapa spesies rayap yang paling merusak dan
tersebar luas di Amerika Serikat dan beberapa tempat di dunia, seperti spesies: R.
flavipes dan R. virginicus Banks (Vargo & Husseneder, 2009). Koloni spesies ini
dapat terdiri dari ratusan ribu atau bahkan jutaan anggota didalam satu koloni (Su

et al., 1993), dan kepadatan koloni dapat mencapai 300 koloni per hektar,
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meskipun hal ini bervariasi secara geografis dan tipe habitat. Dengan kepadatan
koloni yang begitu tinggi, struktur bangunan buatan manusia di area ini dapat
mengalami tekanan rayap yang sangat besar dan hal itu akan berdampak pada
kerugian ekonomis yang cukup besar pada bangunan manusia. (Deheer & Vargo,

2004)

Koloni baru rayap didirikan oleh sepasang kasta reproduksi primer. Reproduksi
primer ini mengembangkan koloninya dengan cara mereka keluar dari sarang
pada kondisi suhu dan kelembaban yang cocok (swarming) dan membentuk
koloni baru. Koloni rayap membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk individu
didalamnya siap untuk membentuk koloni baru. (Vargo & Husseneder, 2009).
Setelah terbentuk, koloni baru umumnya membentuk kasta pekerja terlebih dahulu
untuk membangun sarang dan mencari sumber makanan (Deheer & Vargo, 2004).
Pada saat koloni sudah tua ketika ratu atau raja utama mati, maka nimfa dapat
berkembang lebih lanjut menjadi reproduktif neotenik, yang dapat menggantikan
raja atau ratu agar kelangsungan hidup koloni terus berlanjut (Blumenfeld et al.,
2021). Secara keseluruhan, perbedaan tipe famili dapat sangat mempengaruhi
ukuran koloni, sistem mencari makan, hingga cara menginvasi suatu wilayah

(Bulmer & Traniello, 2002), (Blumenfeld et al., 2021).

Di sebagian besar bagian tenggara Amerika Serikat, sekitar 65-85% koloni R.
flavipes adalah spesies yang cukup invasif di wilayah timur laut AS dan Louisiana
(Perdereau et al., 2015). Seperti disebutkan diatas, spesies rayap Reticulitermes
flavipes sangat invasif dibeberapa negara seperti di Perancis, Jerman, Kanada,

Chili, dan terus berkembang ke daerah lain (Hernandez et al., 2019), (Evans et al.,
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2013). Di daerah invasif, koloni rayap berkembang sangat cepat dan tersembunyi
sehingga sangat sulit memperkirakan cakupan wilayah serangannnya. Selain itu,
koloni rayap terdiri dari banyak (hingga ratusan) neotenik yang digunakan untuk
memperluas koloni baru atau yang biasa disebut kasta reproduktif sekunder,
sehingga menghasilkan anggota koloni yang cukup padat didalam satu sarang
koloni. Dengan adanya variasi dalam struktur perkembangbiakan dan perilaku
populasi pada rayap spesies Reticuliterme flavipes baik di habitat asli maupun
invasif, tindakan yang diambil untuk mengendalikan rayap ini dapat memiliki

tingkat keberhasilan yang bervariasi. (Perdereau et al., 2010).

2.6. Pengendalian Serangan Rayap

Dua metode yang paling umum digunakan untuk mengendalikan rayap yaitu
merawat tanah yang berdekatan dengan struktur bangunan dengan termitisida cair
atau memasang stasiun umpan (Eger ef al., 2012). Langkah-langkah tersebut guna
melindungi struktur bangunan dari koloni yang menyerang, akan tetapi ancaman
dari serangan rayap pada bangunan yang telah diproteksi dengan termitisida cair
masih akan terus ada (Evans & Igbal, 2015). Sistem umpan rayap digunakan
sebagai tindakan pencegahan maupun penanganan serangan rayap dirasa cukup
efektif guna menghilangkan sebuah koloni sekaligus (Eger ef al., 2012), (Keefer

et al., 2015), (Kakkar et al., 2018).

Bahan aktif dari sebagian besar umpan rayap adalah chitin synthesis inhibitor
(CSI), yang menyebabkan kematian pada rayap dengan bantuan kasta rayap
pekerja sebagai pelantara penyebar racun ke seluruh anggota koloni ketika mereka

kembali ke sarang melalui perilaku rayap yaitu trophallaxis (proses pertukaran
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materi genetik, sumber makanan, maupun mikroba melalui mulut dan anus) dan
hal tersebut yang dapat menyebabkan koloni runtuh dan dianggap tereliminasi.
Rata-rata, eliminasi koloni terjadi setelah 3-6 bulan konsumsi umpan dengan

tingkat keberhasilan 90-100% (Evans & Igbal, 2015).

Pengendalian rayap dengan sistem umpan (7ermite Bait Systems) terbukti berhasil
mengendalikan koloni rayap yang memiliki cangkupan wilayah yang luas (Su,
2019). Pendekatan ini dirasa sangat cocok guna menekan perkembangan koloni
rayap pada wilayah perkotaan (Smith ez al., 2006), (Su et al., 2004), (Matthew et

al., 2005).

2.7. Keawetan Kayu

Keawetan kayu adalah ketahanan kayu terhadap yang serangan organisme perusak
kayu biasanya dari kelompok jamur dan serangga. Martawijaya (1996)
menyatakan bahwa setiap jenis kayu memiliki daya tahan yang berlainan terhadap
organisme perusak kayu, satu jenis kayu tahan terhadap jamur belum tentu tahan
terhadap rayap. Selanjutnya dinyatakan bahwa organisme perusak kayu seperti
jamur dan serangga lainya dapat hidup dan berkembang dengan subur di daerah
tropis sehingga artinya keawetan kayu menjadi lebih penting untuk daerah tropis.
Dinyatakan pula dari 4000 jenis kayu terdapat di Indonesia, hanya lebih kurang
15% termasuk kelas awet tinggi (I dan II) dan sisanya 85% terdiri dari kayu yang

kurang atau tidak awet termasuk kelas III-IV dan V (Martawijaya, 1996).

Keawetan kayu diartikan sebagai daya tahan kayu terhadap serangan serangga
perusak kayu. Keawetan alami ditentukan oleh zat ekstraktif yang bersifat racun

terhadap faktor perusak, sehingga dengan sendirinya keawetan alami ini akan
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bervariasi sesuai dengan variasi jumlah serta jenis zat ekstraktifnya (Rachmat,
2007). Kayu gubal memiliki keawetan yang lebih rendah dibandingkan dengan
kayu teras, karena kayu gubal tidak mengandung zat ekstraktif yang bersifat
pestisida.Oleh karena itu penggolongan keawetan kayu didasarkan pada keawetan
kayu terasnya.Tingkat keawetan ini bukan merupakan suatu nilai yang pasti yang
berlaku untuk sembarang kayu dari jenis tersebut. Tabel 1 memuat pembagian
kelas awet kayu berdasarkan Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia 1961.
(Pangestuti et al., 2016)

Tabel 1. Pembagian Kelas Keawetan Kayu (Pangestuti et al., 2016) diolah

Kelas . Kehilangan Umur Pakai .
Awet Kategori Berat (%) Kayu (Th) Contoh Jenis Kayu
Kayu Merbau
I Sangat awet <1,0 >10 (Inisia bijuga)
I Awet 1,0-5.,0 510  RayuMersawa Tenam
(Anisoptera marginata)
Kayu Meranti
1 Kurang awet >.1-10,0 >-10 (Shorea acuminatissima)
. Kayu Damar
v Tidak awet 10,1 - 30,1 2-5 (Agathis dammara)
v Sangat tidak > 30,0 <9 Kayu Ce'm‘paka Hutan
awet (Elmerrillia ovalis)

Keawetan kayu ditentukan oleh berbagai hal, antara lain tempat dimana kayu
tersebut dipasang. Keawetan suatu jenis kayu akan berbeda jika digunakan di
bawah atap dan di luar ruangan yang berhubungan dengan tanah lembap, atau jika
digunakan di laut. Perbedaan keawetan ini terjadi karena jenis organisme yang
menyerangnya berlainan, kayu yang sama dapat awet terhadap rayap belum tentu

awet terhadap binatang laut atau jamur pelapuk (Muslich & Rulliaty, 2013).

Selain jenis kayu, usia kayu turut mempengaruhi kualitas dari kayu tersebut.

Sebagai contoh, serangkaian percobaan pada kayu jati untuk menentukan daya
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tolak alaminya mereka menguji sampel pohon berusia 8, 30, dan 51 tahun dan
menemukan bahwa sampel berusia 30 dan 51 tahun secara alami menolak rayap
karena keduanya memiliki persentase kayu teras (heartwood) yang jauh lebih

tinggi dari pada kayu berusia 8 tahun. (Lukmandaru & Takahashi, 2008)

2.8. Umur Bangunan

Penurunan ketahanan suatu bangunan merupakan hasil proses kemunduran
kualitas bangunan (building deterioration) akibat bertambahnya umur bangunan
serta bekerjanya faktor perusak bangunan. Penurunan ketahanan bangunan dapat
terjadi akibat menurunnya kekuatan material yang disebabkan oleh penyusutan,
relaksasi, kelelahan, perbedaan panas, serta bahayanya kerusakan akibat rayap dan
jamur. Terlebih di daerah tropis seperti Indonesia, penurunan kualitas bahan
bangunan didorong oleh kondisi iklim yang lembab, curah hujan dan suhu yang
tinggi serta oleh tingginya kelimpahan faktor perusak biologis seperti rayap dan
jamur, bahkan di Indonesia diperkirakan kerusakan bagunan sebagian besar
diakibatkan faktor perusak bangunan yang kurang begitu diperhatikan, yaitu air

dan makhluk hidup seperti: rayap dan jamur (Aini, 2005).

Umur bangunan yang tua cenderung mengalami kerusakan yang lebih banyak.
Semakin tua umur bangunan maka keawetan konstruksi kayu yang ada di
dalamnya cenderung menurun dan potensi serangan rayap akan

semakin meningkat (Annisa ef al., 2016). Namun, belum tentu bangunan rumah
dengan umur yang lebih muda tidak memiliki kerusakan yang juga besar,
tergantung pada pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan pada bangunan

tersebut. (Hasman et al., 2019)
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Rayap tidak hanya menimbulkan masalah pada pemukiman penduduk akan tetapi
juga menyerang tanaman di hutan serta produk kehutanan baik yang berupa log
maupun yang sudah berupa produk seperti bahan bangunan dan mebel juga
mengalami serangan rayap. Umumnya serangan pada hasil hutan dilakukan oleh
kelompok rayap tanah (subterranean termites) dan rayap kayu kering kayu kering
(drywood termites). Secara nasional nilai kerugian akibat serangan rayap di
Indonesia mencapai 2,8 triliun rupiah setiap tahunnya. Dua kelompok genera
rayap yang paling merusak hasil hutan adalah Coptotermes sp. dan Cryptotermes

sp. (Alvinda et al., 2017).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei — Juli 2022 di wilayah Kecamatan
Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat — Lampung lokasi penelitian tersaji

pada Gambar 8.
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Gambar 8. Peta Lokasi Penelitian

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat tulis, kuesioner,

botol sampel, spatula, aspirator, kamera, GPS, alkohol 70%, dan buku kunci

identifikasi rayap oleh Tho (1992) dan Ahmad (1958).
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3.3 Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian analisis deskriptif menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Cross Sectional. Menurut
Notoatmodjo (2002) cross sectional adalah suatu penelitian untuk
mempelajari suatu dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek,
dan dengan suatu pendekatan, observasi ataupun dengan pengumpulan data
pada suatu saat tertentu (point time approach). Pendapat lain mengatakan
bahwa cross sectional adalah pendekatan yang sifatnya sesaat atau pada suatu

waktu saja dan tidak diikuti dalam kurun waktu tertentu (Hajar, 1996).

Penelitian mengenai analisis serangan rayap pada bangunan dan faktor yang
mempengaruhi, serta rekomendasi rencana pengendalian ini dilakukan untuk
mengetahui gambaran hubungan serangan rayap dengan variabel pengamatan
yaitu jenis kayu, tipe bangunan, kondisi bangunan, status bangunan, jenis
bangunan, penggunaan bahan pelapis kayu, usia bangunan, jumlah lantai, dan

kondisi perabotan rumah seperti tersaji pada Tabel 2.

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
Pada penelitian ini, populasi adalah bangunan hunian masyarakat yang
terdapat di Kecamatan Balik Bukit. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Kabupaten Lampung Barat, di Kecamatan Balik Bukit data pengguna listrik
dan yang tidak menggunakan listrik keseluruhan berjumlah 9970 bangunan

yang terdaftar. (Kabupaten Lampung Barat, 2020)

Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan cara perhitungan statistik yaitu

dengan menggunakan Rumus Slovin. Rumus tersebut digunakan untuk
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menentukan ukuran sampel dari populasi yang telah diketahui jumlahnya yaitu
9970 sampel bangunan. Menurut Sugiyono (2017) untuk tingkat presisi yang
ditetapkan dalam penentuan sampel adalah batas kesalahan 10% dengan
tingkat akurasi 90%. Sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini
berjumlah 99 sampel bangunan di Kecamatan Balik Bukit. Rumus Slovin
sebagai berikut:

n=N/(1+(N x e2))

Dimana:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = Kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel yang
dapat ditolerir, kemudian dikuadratkan. (Utama, 2016)

Perhitungan sampel sebagai berikut:

n= 9970
(1+(9970 x 0,1%))

= 9970
(1+(9970 x 0,01))

= 9970
(1+99,7)

= 9970
100,7

n= 99 sampel bangunan (dibulatkan menjadi 100 sampel bangunan)

3.5 Metode Pengambilan Data
A. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengumpulan data bangunan menggunakan teknik accidental
sampling dengan menyebarkan kuesioner kepada setiap rumah atau

bangunan yang telah dipilih oleh peneliti untuk dijadikan sampel. Menurut
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Sugiyono (2016) accidental sampling adalah bagian dari teknik non-
probability sampling, yaitu sebuah metode pengambilan sampel dengan
peluang objek dan subjek yang terintegrasi. Dalam teknik ini pengambilan
sampel tidak ditetapkan lebih dahulu, peneliti langsung mengumpulkan

data dari sampel rumah yang ditemui di wilayah penelitian.

. Teknik Pengumpulan Spesimen di Lapangan

Metode pengumpulan spesimen mengunakan metode pengumpulan aktif
dimana kolektor terlibat secara langsung pada proses pengumpulan
serangga. Penangkapan langsung dengan tangan (hand collecting)
merupakan teknik yang paling mudah dilakukan untuk mengumpulkan

serangga (Oktarima, 2015).

Rayap dikumpulkan langsung menggunakan tangan, spatula, atau kuas
kemudian dimasukan kedalam wadah, kemudian untuk memisahkan
sampel rayap dengan serasah yang terkumpul menggunakan alat aspirator,
kemudian sampel rayap yang telah terpisah dari serasah kemudian

dilakukan identifikasi jenis rayap dan pencatatan data yang dibutuhkan.

. Teknik Identifikasi Spesimen

Teknik identifikasi rayap dilakukan dengan menggunakan kunci
identifikasi rayap berdasarkan Tho (1992) dan Ahmad (1958) dengan
mengamati morfologi rayap kasta prajurit antara lain adalah kepala,
mandibula, pronotum, ruas antena, dan sersi. Setelah diketahui jenis rayap,
kemudian dilakukan preservasi dengan memasukan sampel rayap ke dalam

botol sampel yang telah diberikan cairan pengawet ethyl alcohol 70-75%.
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3.6 Teknik Analisis Data

A. Teknik Analisis Hubungan Antara Variabel Dependen Dengan Variabel
Independen.
Variabel dependen adalah serangan rayap pada bangunan yang bernilai 1=
jika terdapat serangan rayap dan bernilai 0= jika tidak terdapat serangan
rayap pada bangunan. Variabel Independen yang digunakan yaitu jenis
kayu, tipe bangunan, kondisi bangunan, status bangunan, jenis bangunan,
penggunaan bahan pelapis kayu, usia bangunan, jumlah lantai, dan kondisi

perabotan rumah yang menjadi sampel pengamatan.

Analisis data yang digunakan adalah regresi logistik biner (binary logistic
regression) kemudian diolah menggunakan sistem komputerisasi dengan
program IBM SPSS Statistics version 25, yang bertujuan untuk menguji
hipotesis dengan bentuk model logit yang akan digunakan adalah:
Pi=F(Y) = F(fo+ prX1 + foXo + ...+ BpXpi)

Sehingga dapat diperoleh Y1 = F-1(Pi) dengan rumus:

Y:=po + BiJK;+ B2TBi + B3KB; + p4SBi + fsJB: + fsPPK; + p;UB; + BsJLi

+ ﬂgKPR,’ + e

Keterangan;

Yi = Variabel Dependen (Serangan Rayap Pada Bangunan)
Bo = Kostanta

B1.B2 Ps ... o = Koefisien regresi

JK = Jenis kayu

TB = Tipe bangunan

KB = Kondisi bangunan

SB = Status bangunan

JB = Jenis bangunan — | Variabel Independen
PPK = Penggunaan pelapis kayu

UB = Usia bangunan

JL = Jumlah lantai

KPR = Kondisi perabotan rumah——

i = Responden ke-i (i =1, 2, 3, 4, ....,100)

e = Galat



B. Analisis Data Untuk Mengetahui Nilai Keanekaragaman Rayap
Analisis dengan menggunakan indeks Shannon-Wiener (Odum, 1971).
Rumus yang digunakan untuk indeks Shannon-Wiener adalah:

’= .Y Pi In (Pi)

Keterangan:

H’ : Indeks Shannon-Wiener

Pi s ni/N

ni : Jumlah individu spesies ke-i
N : Jumlah total individu

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H”)

H<1 : Keanekaragaman rendah
I<H<3 : Keanekaragaman sedang
H’>3 : Keanekaragaman tinggi

Adapun variabel predictor, symbol, satuan, dan cara pemberian skor
kedalam model yang tersaji pada Tabel 2 dipergunakan untuk
menganalisis data yang akan dimasukan kedalam model lalu diolah
melalui analisis regresi logistik biner (binary logistic regression) untuk

melihat hubungan antara variabel dependen dan variabel independent.
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Tabel 2. Variabel Predictor, Symbol, Satuaan, dan Cara Pemberian Skor Kedalam Model

. . Simbol Dalam Cara Pemberian Skor
No Variabel Prediktor Model Satuan Skala Data Ke Dalam Model
1 Jenis kayu JK - kategori =Nilai data asli
2 Tipe bangunan TB - Biner il J.%ka rumah panggung
=0 jika rumah permanen
3 Kondisi bangunan KB - Biner il J.%ka bangunan tidak terawat
=0 jika bangunan terawat
4  Status bangunan SB - Biner il J.%ka bangunan tl.dak dltgmp atl
=0 jika bangunan ditempati
. ) =1 jika bangunan >50% kayu
5  Jenis bangunan JB - Biner —0 jika bangunan <50% kayu
. . =1 jika menggunakan bahan pelapis kayu
6 Penggunaan bahan pelapis kayu PTRB i Biner =0 jika tidak menggunakan bahan pelapis kayu
7  Usia bangunan UB Tahun Rasio =Nilai data asli
. : =1 jika bangunan satu lantai
8  Jumlah lantai JL - Kategori —0 jika bangunan dua lantai
o o
9  Kondisi perabotan rumah KPR - Biner 1 jika perabotan >50% terawat

=0 jika perabotan <50% terawat




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan antara serangan rayap
pada bangunan dengan jenis kayu (P-value = 0.000) dan umur bangunan
(P-value = 0.81). Jenis rayap yang ditemukan yaitu rayap Macrotermes
gilvus (Hagen), Schedorhinortermes mediobcorus (Holmgren),
Coptotermes gestroi (Wasmann), dan Bulbitermes constrictiformis
(Holmgren).

Rekomendasi terkait pengendalian serangan rayap yaitu: 1) Pemilihan
jenis kayu perlu diperhatikan, ada beberapa jenis kayu yang
direkomendasikan antara lain: kayu merbau (/ntsia bijuga), kayu jati
(Tectona grandis Linn. ), dan kayu Sonokeling (Dalbergia latifolia), serta
kayu lainnya yang berada dalam tingkat keawetan I — II berdasarkan
Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia. 2) Umur bangunan >17 tahun perlu
dilakukan perawatan secara berkala dengan cara mengganti bagian yang

sudah terserang rayap agar tidak berdampak kebagian yang lain.

5.2 Saran

Bahwa dalam membuat bangunan perlu diperhatikan faktor — faktor yang

dapat mengakibatkan serangan rayap seperti jenis kayu dan umur bangunan.

Serta perlu dilakukan penelitian lanjutan guna mengetahui faktor lain yang

lebih beragam dengan wilayah pengamatan yang lebih luas.
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